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Abstrak
 

Analisis resep merupakan kegiatan pengkajian resep yang diterima oleh instalasi farmasi untuk di cek secara

administratif, farmasetis, dan pertimbangan klinis, serta di lakukan pengkajian masalah terkait obat (DRP)

dan cara pengatasannya. Tujuan analisis resep penyakit diabetes ini yaitu untuk mengetahui pengobatan

diabetes yang sering diresepkan dalam dunia pekerjaan, serta mengetahui adanya komplikasi dengan

penyakit lainnya atau tidak. Melakukan pengkajian/analisis resep pengobatan diabetes agar tercapai

terapiyang aman, rasional, dan efektif. Metode yang digunakan Studi literatur obat-obatan yang digunakan

pada penyakit diabetes. Mengumpulkan resep yang mengandung obat-obat antidiabetes di Apotek Roxy

Depok. Skrining dan analisa obat-obat dalam resep serta ketersediaan obat di apotek. Berdasarkan resep-

resep yang ditemui umumnya pengobatan diabetes sudah sesuai dengan lini pengobatan yang ada dan pada

umumnya pasien diabetes mengalami komplikasi dengan penyakit lainnya. Berdasarkan pengkajian skrining

dan analisis resep/copy resep, secara administratif masih terdapat beberapa informasi yang kurang lengkap.

Untuk aspek kesesuaian farmasetis dan pertimbangan klinis (analisis DRP) secara umum dapat diakatakan

sesuai, aman, rasional, dan efektif. Kualifikasi adalah bagian dari validasi yang merupakan kegiatan

pembuktian dan pendokumentasian bahwa sebuah sistem atau alat sudah terpasang dengan benar dan

berfungsi secara benar sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan konsisten. Tujuan tugas khusus ini yaitu

untuk menganalisis urgensi dan kriteria pemeriksaan kualifikasi instalasi dan kualifikasi operasional pada

mesin dan peralatan yang digunakan dalam proses produksi maupun proses analisis yang dilakukan di PT

Mahakam Beta Farma. Metode yang digunakan dengan melaksanakan kualifikasi instalasi dan kualifikasi

operasional pada autoklaf Hirayama HV-50. Pelaksanaan kualifikasi instalasi dan kualifikasi operasional

terhadap autoklaf dilakukan berdasarkan Installation Qualification Protocol dan Operational Qualification

Protocol. Hasil dan kesimpulannya yaitu pelaksanaan kualifikasi instalasi penting dilakukan dengan

beberapa kriteria pemeriksaan/pengujian yaitu pemeriksaan sertifikat kalibrasi autoklaf, spesifikasi alat,

instalasi, pemeriksaan komponen, dan identifikasi material. Hasil dari semua pemeriksaan/pengujian yang

dilakukan dinyatakan lulus. Pelaksanaan kualifikasi operasional penting dilakukan dengan beberapa kriteria

pemeriksaan/pengujian yaitu fungsi kontrol, temperature sterilisasi, dan tekanan serta waktu sterilisasi. Hasil

dari semua pengujian yang dilakukan dinyatakan lulus. Penerapan 2D Barcode Batch dan e-sign adalah

solusi atau inovasi yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi di Jakarta Distribution Center PT.

Anugerah Pharmindo Lestari salah satunya yaitu no batch pada fisik produk yang diterima oleh customer

tidak sesuai dengan no batch pada dokumen pengeluaran. Tujuan tugas khusus ini yaitu mengetahui dan

memahami pentingnya melakukan inovasi untuk menerapkan solusi terhadap masalah yang terjadi di JDC

PT. Anugerah Pharmindo Lestari. Mampu menerapkan inovasi dan solusi terhadap masalah yang terjadi di

JDC PT. Anugerah Pharmindo Lestari. Metode yang di gunakan yaitu Customer melakukan order-order di
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proses-scan 2D barcode batch produk (APL bekerjasama dengan pihak manufaktur untuk mengadakan 2D

barcode batch pada produk) *Jika saat checking produk yang diambil tidak sesuai maka otomatis sistem

akan menolak, kembali dilakukan picking untuk produk yang sesuai *Jika produk yang di scan sesuai, serah

terima produk ke vendor atau ekspedisi-ekspedisi mengirim produk ke customer-ekspedisi menscan kembali

2D barcode batch produk yang diberikan ke customer menggunakan blutooth barcode scanner yang

terhubung dengan zyllem driver mobile app-customer yang menerima produk tanda tangan elektronik (e-

sign) pada zyllem driver mobile app setelah menerima produk. Hasil dan kesimpulannya yaitu melakukan

inovasi untuk menerapkan solusi terhadap masalah yang terjadi di PT. Anugerah Pharmindo Lestari penting

dilakukan. Dengan adanya 2D barcode batch pada tiap produk dan scan 2D barcode batch pada saat

pengiriman dapat meningkatkan akurasi no batch produk yang diterima customer Selain itu dengan adanya

penambahan fitur tanda tangan elektronik (e-sign) sebagai inovasi untuk membuktikan bahwa customer

menerima produk sesuai dengan pesanannya, sehingga dapat meningkatkan tingkat pelayanan APL.

Penerapan 2D barcode batch dan penambahan fitur tanda tangan elektronik (e-sign) sudah diterapkan

dengan baik, sehingga kemungkinan terjadinya pemberian produk dengan no batch yang tidak sesuai pada

customer dapat terminimalisir.

......Prescription analysis is an activity of reviewing prescriptions that are accepted by pharmaceutical

installations for administrative, pharmaceutical, and clinical considerations, as well as an assessment of

drug-related problems (DRP) and how to overcome them. The purpose of this diabetes prescription analysis

is to determine the diabetes treatment that is often prescribed in the world of work, as well as to find out

whether there are complications with other diseases or not. Conducting assessment/analysis of diabetes

medication prescriptions in order to achieve safe, rational, and effective therapy. Methods used Literature

study of drugs used in diabetes. Collecting prescriptions containing antidiabetic drugs at Apotek Roxy

Depok. Screening and analysis of prescription drugs and drug availability in pharmacies. Based on the

prescriptions found, generally diabetes treatment is in accordance with existing treatment lines and in

general diabetes patients experience complications with other diseases. Based on screening studies and

analysis of prescriptions / copies of prescriptions, administratively there are some incomplete information.

For aspects of pharmaceutical suitability and clinical considerations (DRP analysis) in general, it can be said

that it is appropriate, safe, rational, and effective. Qualification is part of validation which is an activity of

proving and documenting that a system or tool has been installed correctly and is functioning correctly in

accordance with established and consistent criteria. The purpose of this special task is to analyze the urgency

and criteria for inspection of installation qualifications and operational qualifications on machines and

equipment used in the production process and in the analysis process carried out at PT Mahakam Beta

Farma. The method used is by carrying out the installation qualification and operational qualification on the

Hirayama HV-50 autoclave. The implementation of the installation qualification and operational

qualification of the autoclave is carried out based on the Installation Qualification Protocol and the

Operational Qualification Protocol. The results and conclusions are that the implementation of the

installation qualification is important to do with several inspection/testing criteria, namely checking the

autoclave calibration certificate, equipment specifications, installation, component inspection, and material

identification. The results of all examinations/tests carried out are declared to have passed. The

implementation of operational qualifications is important to do with several inspection/testing criteria,

namely the control function, sterilization temperature, and pressure and time of sterilization. The results of

all tests carried out were declared to have passed. The implementation of 2D Barcode Batch and e-sign is a



solution or innovation to solve problems that occur in the Jakarta Distribution Center PT. Anugerah

Pharmindo Lestari, one of which is that the batch number on the physical product received by the customer

does not match the batch number on the issuance document. The purpose of this special task is to know and

understand the importance of making innovations to implement solutions to problems that occur at JDC PT.

Anugerah Pharmindo Lestari. Able to implement innovations and solutions to problems that occur at JDC

PT. Anugerah Pharmindo Lestari. The method used is that the customer makes orders processed-2D barcode

scanning of product batches (APL in collaboration with manufacturers to hold 2D barcode batches on the

product) * If when checking the products taken are not suitable, the system will automatically reject, re-

picking for the appropriate product * If the product being scanned is suitable, hand over the product to the

vendor or expedition-the expedition sends the product to the customer-the expedition rescans the 2D

barcode batch of the product given to the customer using a Bluetooth barcode scanner that is connected to

the zyllem driver mobile app - customer who receive the product electronic signature (e-sign) on the zyllem

driver mobile app after receiving the product. The results and conclusions are making innovations to

implement solutions to problems that occur at PT. Anugerah Pharmindo Lestari is important. With the 2D

barcode batch on each product and scanning 2D barcode batches at the time of delivery, it can increase the

accuracy of the product batch number received by the customer. In addition, with the addition of an

electronic signature feature (e-sign) as an innovation to prove that customers receive products according to

their orders, so as to increase the service level of APL. The application of 2D barcode batches and the

addition of the electronic signature (e-sign) feature have been well implemented, so that the possibility of

giving products with incorrect batch numbers to customers can be minimized. 


